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PERAN KOMITMEN PRIBADI DAN RESILIENSI TERHADAP 

KEBAHAGIAAN PERNIKAHAN 

 

Yunanda Rizqia Bahari 

16710070 

 

INTISARI 

Permasalahan ekonomi seperti penghasilan keluarga rendah dapat 

menyebabkan kebutuhan hidup keluarga tidak tercukupi sehingga dapat memicu 

ketidakbahagiaan dalam pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara komitmen pribadi dan resiliensi dengan kebahagiaan pernikahan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 3 skala 

penelitian, yaitu: skala kebahagiaan pernikahan, skala komitmen pribadi, dan skala 

resiliensi. Penelitian ini menggunakan teknik purpossive sampling dalam menentukan 

sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah individu yang telah menikah dengan 

jumlah 177 responden yang ditentukan melalui g*power. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan aplikasi JASP. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai p < 0.001 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

komitmen pribadi dan resiliensi dengan kebahagiaan pernikahan dengan sumbangan 

efektif sebesar 60%. Analisis pada masing- masing variabel bebas menunjukkan taraf 

signifikansi < 0.001  artinya komitmen pribadi memiliki hubungan positif dengan 

kebahagiaan pernikahan dengan sumbangan efektif sebesar 41.4% dan resiliensi 

memiliki hubungan positif dengan kebahagiaan pernikahan dengan sumbangan efektif 

sebesar 18.6%. 

 

Kata kunci: komitmen pribadi, resiliensi, kebahagiaan pernikahan 
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THE ROLE OF PERSONAL COMMITMENT AND RESILIENCE IN MARITAL 

HAPPINESS 

 

Yunanda Rizqia Bahari 

16710070 

 

Abstrack 

Economic problems such as low family income can cause family life needs to be 

insufficient so that they can trigger unhappiness in marriage. This study aims to determine 

the relationship between personal commitment and resilience with marital happiness. The 

method used in this study is quantitative with 3 research scales, namely: the marital 

happiness scale, the personal commitment scale, and the resilience scale. This study used a 

purposive sampling technique in determining the sample. The sample in this study were 

married individuals with a total of 177 respondents who were determined through g*power. 

The analysis technique used is multiple linear regression with the JASP application. The 

results showed that the p value <0.001 means that there is a significant relationship between 

personal commitment and resilience and marital happiness with an effective contribution of 

60%. Analysis of each independent variable shows a significance level of <0.001, meaning 

that personal commitment has a positive relationship with marital happiness with an effective 

contribution of 41.4% and resilience has a positive relationship with marital happiness with 

an effective contribution of 18.6%. 

 

Keywords: personal commitment, resilience, marital happiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan babak baru bagi individu untuk memulai suatu tanggung 

jawab dan berbagi peran yang sifatnya baru dengan pasangannya Pernikahan berarti 

menyatukan dua individu yang berbeda menjadi sebuah kesatuan jiwa dan raga. 

Sekitar dua per tiga kehidupan manusia dijalani bersama oleh pasangan suami istri 

dalam pernikahan, sehingga dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang cukup 

untuk menjalaninya.  

Pernikahan sendiri dilakukan karena memiliki tujuan untuk memperoleh 

keturunan dan tercapainya kebahagiaan dalam pernikahan (Romas, 2011). Hal ini 

juga tercantum dalam UU No. 1 tahun 1974 yang membahas tentang perkawinan dan 

menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Individu yang telah menikah juga 

diharapkan mencapai puncak kebermaknaan hidup sehingga dapat bersyukur, berbagi 

dan bermanfaat bagi banyak orang. 

Doblhammer (2009) mengungkapkan bahwa pernikahan sejatinya memberikan 

manfaat secara psikologis yakni individu yang menikah cenderung memiliki 

kesempatan hidup lebih lama dan lebih sehat dibandingkan individu yang belum atau 

tidak menikah (Fatimah & Nuqul, 2018). Rauer dan Volling (2013) juga mengatakan 

jika suami istri merasakan kebahagiaan dalam pernikahan maka akan terhindar dari 

perasaan stres dan tertekan. Adapun Brown, dkk (1986) mengatakan sebaliknya,  jika 

suami istri merasa tertekan dan saling bermusuhan maka dapat dikatakan bahwa 

pernikahan tersebut tidak bahagia, sehingga dapat meningkatkan resiko menurunnya 

kesejahteraan psikologi (dalam Muhardeni, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Dush pada tahun 2008 mengenai kebahagiaan pernikahan membuktikan, bahwasanya 

seseorang yang mengalami kebahagiaan pernikahan yang rendah akan meningkatkan 
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tingkat depresi, namun sebaliknya jika seseorang yang mengalami kebahagiaan 

pernikahan yang tinggi maka akan menurunkan tingkat depresi. 

Pada kenyataannya, pernikahan seringkali berjalan tidak sesuai dengan harapan 

awal. Pernikahan seringkali dipenuhi dengan berbagai masalah seperti masalah 

keuangan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), pertengkaran keluarga, 

perselingkuhan, kecanduan narkoba dan ketidaktaatan beragama (Iqbal, 2018). Iqbal 

(2018) juga menyatakan adanya berbagai permasalahan dalam pernikahan dapat 

menimbulkan dampak negatif pada relasi pernikahan. Dampak ekstrim pernikahan 

yang ditimbulkan dari relasi negatif adalah terjadinya perceraian.  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Statistik Indonesia 2022, sebanyak 

447.743 kasus perceraian terjadi pada tahun 2021. Angka jumlah perceraian di tahun 

2021 tersebut mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya yang mencapai 

291.677 perkara. Data dari Jaringan Media Katadata yang terbit hari Jumat, 2 Juni 

2023 disebutkan bahwa ada dua penyebab terbesar perceraian di Indonesia selama 

kurun waktu 2022 yaitu karena adaanya perselisihan & pertengkaran sejumlah 

284.169 kasus dan karena faktor ekonomi sejumlah 110.939 kasus. 

Masalah ekonomi menjadi salah satu hal yang memicu perceraian. Masalah 

ekonomi keluarga seperti misalnya penghasilan keluarga rendah dapat menyebabkan 

kebutuhan hidup keluarga tersebut tidak tercukupi sehingga dapat memicu 

pertengkaran dan ketidakbahagiaan (Montandang, 2014).  Lebih lanjut Montandang 

(2014) mengungkapkan bahwa ketidakbahagiaan dalam pernikahan sebenarnya dapat 

tercermin dari sikap individu yang sudah tidak ada usaha dalam menjaga sebuah 

pernikahan untuk tetap baik seperti sering tidak bersama- sama, sudah tidak saling 

menunjukkan cinta,  sering cekcok, sering pisah ranjang, adanya pembicaraan 

mengenai perceraian, tidak adanya toleransi ataupun kompromi untuk menuju 

perbaikan, serta memungkinkaan salah satu atau keduanya untuk berselingkuh. 

 Penyebab dari individu melalukan perselingkuhan diantaranya karena adanya 

kesempatan, bosan, tidak tertarik dan tidak senang dengan pasangan serta tidak 

bahagia dalam hubungan yang dijalani. Perselingkuhan dapat meningkatkan tingkat 
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depresi dan bepengaruh pada kesehatan mental seseorang yang menjadi korban (Cano 

& Leary, 2014). Secara khusus, seseorang yang diselingkuhin tersebut sering 

mengalami berbagai tekanan emosional dan psikologis setelah perselingkuhan seperti 

depresi, kecemasan, penurunan kepercayaan diri, seksual, dan penurunan harga diri.  

Jika kondisi kehidupan individu dalam pernikahan sudah tidak bahagia, maka 

perhatian kepada anak- anak juga berkurang dan cenderung tidak tepat dalam 

memdidik anak, sehingga sudah tidak dapat menjadi contoh bagi anak- anaknya. 

Adanya pertengkaran antara suami istri juga mempengaruhi mental anak karena tak 

jarang anak menjadi sasaran kemarahan orang tua ( Suardiman, 1998). Sasaran 

kemarahan orang tua kepada anak tersebut dapat berupa kekerasan. Menurut data real 

time https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan dari 1 Januari 2023 hingga 12 Juli 

2023 terdapat 2.307 kasus kekerasan yang pelakunya adalah orang tua mereka sediri. 

Melihat besarnya dampak negatif dari ketidakbahagiaan dalam sebuah pernikahan 

maka sangat penting penelitian mengenai kebahagiaan pernikahan. Kebahagiaan 

dalam pernikahan juga merupakan faktor terpenting dalam menentukan kebahagiaan 

global (Patel & Dhar, 2018). Menurut Glen (dalam Lestari, 2013) istilah kebahagiaan 

pernikahan biasanya dipadankan dengan kepuasan pernikahan. Kedua istilah tersebut 

menunjukkan adanya perasaan positif pada setiap pasangan dalam sebuah pernikahan 

yang memiliki arti lebih luas dari kegembiraan, kesenangan, dan kenikmatan. 

Bedanya, kepuasan hubungan didasarkan pada evaluasi kognitif sedangkan 

kebahagiaan hubungan didasarkan pada evaluasi afektif. 

Gottman (2015) menerangkan bahwa kebahagiaan pernikahan merupakan rasa 

saling menghormati satu sama lain, mengetahui dengan baik sesuatu yang disukai 

pasangan maupun tidak disukai, mengetahui kepribadian pasangan, harapan dan 

mimpi pasangan, serta pasangan mampu mengespresikan keinginan pasangan. 

Selanjutnya, Zhang (2012) menjelaskan bahwasannya kebahagiaan pernikahan 

digambarkan dengan kuatnya perasaan yang dirasakan pasangan. Sedangkan menurut 

Dush kebahagiaan pernikahan adalah penilaian menyeluruh dari berbagai dimensi 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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pernikahan yang ada terhadap tingkat kebahagiaan dalam pernikahan (Dush et al., 

2008). 

Menurut Rao & Rao (dalam Suardiman, 1998) kehidupan pernikahan dapat 

dikatakan bahagia ketika pasangan suami istri memiliki kualitas selama 

pernikahanseperti: (1) Menikmati waktu luang bersama; (2) Belum pernah membahas 

mengenai perpisahan dalam rumah tangga; (3) Seorang suami memperlihatkan 

cintanya kepada istrinya; (4) istri memperlihatkan cintanya kepada suaminya; (5) 

sering bersama; (6) Jarang terjadi pertikaian antara suami-istri; (7) Memiliki 

kehidupan seks yang baik; (8) kebebasan berbicara; (9) saling memberi dukungan 

terhadap kepentingan masing-masing; (10) Adanya kesepakatan dalam menjaga 

hubungan pernikahan. 

Kebahagiaan pernikahan tidak begitu saja terdapat dalam diri seseorang, menurut 

David Olson (dalam DeGenova, 2008) dan Herawati (2015; 2021)  kebahagiaan 

pernikahan terjadi karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya yakni: (1) 

Hubungan seksual, (2) Pemilihan aktivitas luar, (3) Pengaruh keluarga, (4) 

Kemampuan dalam mengontrol keuangan, (5) Kesesuaian dalam kepercayaan, (6) 

Lama menikah juga menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kebahagiaan pernikahan yaitu (1) Pendapatan, (2) Karakter pasangan, (3) Religiusitas 

(4) Kehadiran anak , (5) Komitmen pribadi dan, (6) Resiliensi.  

Tidak tercapainya faktor kebahagiaan pernikahan dapat menimbulkan resiko 

seperti terjadinya konflik dalam rumah tangga. Banyaknya konflik yang terjadi dalam 

sebuah pernikahan maka diperlukan adanya daya tarik terhadap pasangannya, daya 

tarik terhadap hubungan pernikahannya, serta daya tarik terhadap identitas pasangan 

itu sendiri agar tetap bertahan di dalam hubungan. Keinginan seseorang untuk 

mempertahankan sebuah hubungan karena adanya daya tarik itulah disebut dengan 

komitmen pribadi (Johnson, 1999). 

Stanley dan Markman(1992) menjelaskan komitmen pribadi sebagai keinginan 

individu untuk menjaga dan mengoptimalkan kualitas pernikahan. Orang dengan 

komitmen pribadi yang tinggi tidak hanya menjaga pernikahan, tetapi juga berusaha 
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untuk meningkatkan kualitas pernikahan, siap berkorban untuk pasangan atau 

pernikahan, berinvestasi, bersepakat mengenai tujuan dan juga berjuang untuk 

kesejahteraan bersama. 

Sama halnya dengan komitmen pribadi yang berperan penting dalam terciptanya 

kebahagiaan pernikahan, resiliensi juga diketahui sebagai faktor yang berpengaruh 

pada kebahagiaan pernikahan. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian Herawati 

(2021) bahwa reseliensi memberikan sumbangan efektif terhadap kebahagiaan 

pernikahan sebesar 42,7%. Ini mendukung temuan masa lalu bahwa kebahagiaan 

pernikahan dapat tercapai dengan adanya resiliensi meskipun mengalami 

pemasalahan dalam pernikahannya (kyung Ae, 2012). 

Resiliensi didefinisikan sebagai sifat pribadi yang memungkinkan mereka berhasil 

menghadapi kesulitan dalam hidup mereka sehingga dapat bangkit dari keterpurukan 

(Connor dan Davidson, 2003). Grotberg (1995) mendefinisikan resiliensi sebagai 

kemampuan individu, kelompok atau komunitas untuk mencegah, mencegah dampak 

buruk dari kesulitan. Luthans dan Youssef (2017) menjelaskan bahwa resiliensi 

merupakan sumber daya psikologis positif yang dapat membantu individu bertahan, 

beradaptasi dan berkembang dalam situasi sulit. 

Resiliensi diperlukan untuk mengajari pasangan bagaimana mempertahankan 

pernikahan mereka ketika masalah muncul. Hal tersebut juga dikemukakan Maulidya 

dan Elina (2013) bahwa resiliensi itu diperlukan dalam sebuah pernikahan, karena 

dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi individu dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Reivich dan Shatte (2002) juga menjelaskan bahwa individu membutuhkan 

fleksibilitas untuk menghadapi masalah, tekanan dan konflik. Individu yang fleksibel 

menggunakan kemampuan dari dirinya sendiri, kemampuan tersebut dipakai untuk 

memecahkan permasalahan tanpa perlu membebani dan tidak menilai kejadian 

sebagai sesuatu yang negatif. Orang dengan resiliensi tinggi mengatasi masalah 

dengan cepat dan tidak menjadi korban lingkungan atau keadaan serta dapat 

menetapkan keputusan (Siebert, 2005).Artinya semakin tinggi tingkat resiliensi 
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individu maka semakin rendah kemungkinannya untuk individu merasakan dampak 

negatif dari tekanan dan konflik yang dihadapi.  

Berdasarkan pemaparan diatas, terlihat bahwa pentingnya kebahagiaan 

pernikahan yang menyangkut faktor komitmen pribadi dan resiliensi. Penelitian ini 

penting dilakukan karena mempertimbangkan masalah yang terus terjadi di lapangan 

seperti konflik-konflik dalam pernikahan sehingga membutuhkan solusi dalam 

mengatasi hal tersebut. Faktor komitmen pribadi dan resiliensi diyakini mempunyai 

peran penting dalam membentuk kebahagiaan dalam pernikahan. Sehingga peneliti 

tertarik untuk mengetahui “apakah terdapat hubungan komitmen pribadi & resiliensi 

dengan kebahagiaan pernikahan?”. Lantaran demikian, maka penelitian ini 

menggabungkan kedua variabel tersebut dengan harapan akan memberikan kontribusi 

yang lebih kuat dengan judul Penelitian Peran Komitmen Pribadi dan Resiliensi 

Terhadap Kebahagiaan Pernikahan. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui hubungan komitmen pribadi dengan kebahagiaan 

pernikahan. 

2. Untuk mengetahui hubungan resiliensi dengan kebahagiaan pernikahan. 

3. Untuk mengetahui hubungan komitmen pribadi & resiliensi dengan 

kebahagiaan pernikahan. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan ataupun non 

pendidikan sehingga penelitian ini diterapkan disemua kalangan. Adapun manfaat 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memiliki rmanfaat dalam menambah khasanah 

ilmu pengetahuan khususnya dibidang pengembangan ilmu psikologi keluarga 

yang berkenaan dengan kebahagiaan pernikahan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasangan Suami & Istri 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada pasangan suami istri bahwa kebahagiaan pernikahan mempunyai 

hubungan dengan faktor komitmen pribadi dan resiliensi. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai hubungan 

kebahagiaan pernikahan dengan faktor komitmen pribadi dan resiliensi, 

sehingga masyarakat mampu memahami, menyikapi dan mengusahakan untuk 

mencapai kebahagiaan pernikahan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan tajuk 

dan persoalan yang sama. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran, terdapat berbagai penelitian yang telah menggunakan 

variabel komitmen pribadi, resiliensi, dan kebahagiaan pernikahan dalam 

penelitiannya. Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

NO. 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek / 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Fajriah 

Rachmayani 

dan Anisia 

Kumala 

Pengaruh 

perilaku 

dominan dan 

komitmen 

pernikahan 

terhadap 

kebahagiaan 

pernikahan 

pada istri 

bekerja yang 

memiliki 

pendapatan 

lebih tinggi 

dari suami 

2016 Penelitian ini 

menggunakan 

teori Marital 

Commitment 

dari Johnson 

dan teori 

Marital 

Happiness 

dari Zhang 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik analisis 

Regresi 

berganda 

Skala 

penelitian ini 

mengadaptasi 

dari Marital 

Commitment 

Scale karya 

Johnson,dkk 

(1999) yang 

memiliki 

reliabilitas 

0,864 yang 

terdiri dari 20 

item dan 

Marital 

Happiness 

Scale karya 

Zhang,dkk 

(2013) yang 

memiliki 

reliabilitas 

0,914 terdiri 

dari 12 item. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

100 responden 

yang memiliki 

gaji lebih 

besar dari 

pada suami 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perilaku dominan 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

kebahagiaan penikahan 

sedangkan komitmen 

pernikahan memberikan 

pengaruh positif terhadap 

kebahagiaan pernikahan, 

dengan nilai kontribusi 

sebesar 45%. Perilaku 

dominan dan komitmen 

pernikahan secara 

bersama- sama 

mempengaruhi 

kebahagiaan pernikahan 

dengan kontribusi 

sebesar 62,1% 

2. Huiping 

Zhang dan 

Relative 

Income and 

2013 Penelitian ini 

menggunakan 

 skala 

kebahagiaan 

Penelitian ini 

menggunakan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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Sandra Kit 

Tsang 

Marital 

Happiness 

Among Urban 

Chinese 

Women: The 

Moderating 

Role of 

Personal 

Commitmen 

 

 

teori 

kebahagiaan 

pernikahan 

dari Johnson 

pernikahan 

karya Johnson 

(1986) yang 

terdiri dari 12 

item dan 

reliabilitas 

sebesar 0,94 

763 responden 

yang memiliki 

pendapatan 

tinggi dari 

pada suami. 

seorang istri cenderung 

kurang bahagia dalam 

menjalani pernikahannya 

jika memiliki suami yang 

berpendapatan rendah, 

namunhal ini dapat 

diatasi dengan banyaknya 

cinta seperti perhatian 

yang tulus dan sikap rela 

berkorban demi 

pasangannya 

3. Kamalesh 

Kumar 

Patel dan 

Murali Dhar 

Marital 

Happiness 

among Newly 

Married 

Individuals in a 

Rural District 

in India 

2018 Penelitian ini 

menggunakan 

teori Marital 

Happiness 

dari Zhang 

dan teori 

Social 

Support Scale 

dari Zimet 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik analisis 

deskriptif 

statistik 

melalui SPSS-

20 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

Marital 

Happiness 

Scale karya 

Zhang,dkk 

(2013) untuk 

mengukur 

kebahagiaan 

pernikahan 

yang memiliki 

reliabilitas 0,89 

terdiri dari 20 

item dan Social 

Support Scale 

karya Zimet 

(1998) untuk 

mengukur 

Subjek 

berjumlah 256 

orang dengan 

136 laki- laki 

dan 120 

perempuan di 

daerah Uttar 

Pradesh 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rata- rata skor 

kebahagiaan pernikahan 

mereka lebih dari 80 ini 

berarti tingkat 

kebahagiaan dalam diri 

lebih dari 80%. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat kebahagiaan 

pernikahan perempuan 

lebih rendah daripada 

laki- laki. Selain itu, 

penelitian ini juga 

menunjukkan adanya 

hubungan positif dengan 

tingkat pendidikan, status 
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dukungan 

sosial yang 

memiliki 

reliabilitas 0,88 

terdiri dari 12 

item 

pekerjaan, status 

ekonomi, durasi 

pernikahan dan dukungan 

social 

4. Dr. Husein 

Mohammad 

Al-Othman 

Marital 

Happiess of 

Married 

Couples in the 

U.A.E Society: 

A Sample from 

Sharjah 

2012  Penelitian ini 

menggunakan 

analisis 

statistik 

deskriptif 

regresi 

berganda 

Peneliti 

memodifikasi 

pertanyaan dari 

American 

General Social 

Survey untuk 

mengukur 

kebahagiaan 

pernikahan 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

1136 orang 

yang 

merupakan 

keluarga lokal 

di daerah 

Emirat 

Sharjah 

 

 

 

Penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat 348 

orang yang menyatakan 

dirinya cukup bahagia, 

640 orang yang 

menyatakan dirinya 

sangat bahagia dan 148 

orang yang menyatakan 

dirinya tidak bahagia 

dalam pernikahannya. 

Selain itu, penelitian ini 

juga menyatakan adanya 

beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi 

kebahagiaan pernikahan 

secara significant yaitu 

komunikasi, pendidikan, 

seks, tempat tinggal, 

kesehatan, jumlah 

keluarga dan agama 

5. Madalla A. 

Alibeli, 

Mahmound 

Marital 

Happiness in 

time of 

2019 Penelitian ini 

menggunakan 

teori Marital 

Teknik 

analisis 

regresi 

Skala 

kebahagiaan 

pernikahan 

Penelitian ini 

menggunakan 

1.484 
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M. 

Na’amneh 

dan Satish 

Nair 

Change:the 

Case of United 

Arab Emirates 

(UAE) 

Satisfaction 

Survey milik 

Flowers & 

Olson 

logistik biner 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

dimodifikasi 

dari ENRICH 

Marital 

Satisfaction 

Survey milik 

Flowers dan 

Olson (1993) 

dan 

menghilangkan 

dua komponen 

utama yaitu 

seksualitas dan 

spriritualitas 

karena masalah 

kepekaan 

budaya 

responden 

yang telah 

menikah 

6. Melok Roro 

Kinanthi 

dan Fira 

Maharani 

Peran 

Komitmen 

Pernikahan 

Tipe 

Dedication 

Commitment 

terhadap 

kepuasan 

Pernikahan 

pada Individu 

yang Menjalani 

Commuter 

Marriage 

2018 Penelitian ini 

menggunakan 

teori 

Dedication 

Commitment 

dari Stanley & 

Markman dan 

teori Marital 

Satisfaction 

Survey dari 

Flowers dan 

Olson  

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi 

sederhana 

serta 

Independent 

Sample 

TTest,One 

Way Anova 

dan Posthoc 

Penelitian ini 

mengembangk

an skala 

Commitment 

Inventoty- 

Dedication 

Commitment 

Item (CI- DCI) 

karya Stanley 

dan Markman 

(1992) yang 

memiliki 36 

item dengan 

Penelitian ini 

melibatkan 94 

respondenyan

g sedang 

menjalani 

commuter 

marriage 

Hasil analisis regresi 

sederhana menjelaskan 

bahwa Dedication 

Commitmentdapat 

memprediksi tingkat 

kepuasan pernikahan dan 

memiliki pengaruh 

11,9%. Hasil uji beda 

menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat 

Dedication 

Commitmentyang 

signifikan bila dilihat 
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 reliabilitas 

sebesar 0,854 

dan ENRICH 

Marital 

Satisfaction 

Survey karya 

Flowers dan 

Olson (1989) 

yang memiliki 

15 item dengan 

reliabilitas 

sebesar 0,885 

dari jumlah pengeluaran 

dan usia pernikahan 

responden sedangkan 

dari data demografi tidak 

signifikan. Hasil uji 

posthoc menunjukkan 

adanya perbedaan yang 

signifikan pada jumlah 

pengeluaran dibawah 3 

juta, dimana responden 

dengan jumlah 

pengeluaran 5 juta- 10 

juta memiliki Dedication 

Commitmentyang lebih 

baik dibandingkan yang 

memiliki jumlah 

pengeluaran dibawah 3 

juta dan terdapat 

perbedaan yang 

signifikan  

pada responden yang usia 

pernikahan dibawah 5  

tahun 

7. Netty 

Herawati, 

Nurul 

Kamelia 

dan Binti 

Mafrukhatul 

The Effect of 

Recilience on 

Marital 

Happiness in 

Couple of 

Early Marriage 

2021 Teori dari 

Connor dan 

Davidson 

(2003) 

digunakan 

untuk 

uji regresi 

linier 

sederhana 

digunakan 

untuk analisis 

data 

Memodifikasi 

skala milik 

Connor dan 

Davidson 

(2003) untuk 

mengukur 

Karakteristik 

sampel pada 

penelitian ini 

yaitu 

merupakan 

pasangan 

Hasil analisis 

menunjukkan adanya 

pengaruh antara 

recilience dan marital 

happiness sebesar 42, 7 

%.  
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Unaifah mengukur 

resiliensi 

sedangkan 

teori 

Kebahagiaan 

Perkawinan 

dari Netty 

Herawati 

(2015) 

resiliensi yang 

memiliki 45 

item sedangkan 

skala 

Kebahagiaan 

Perkawinan 

diadaptasi dari 

Netty Herawati 

(2015) dengan 

27 item. 

perjodohan, 

berusia 

dibawah 19 

tahun, usia 

pernikahan 

dibawah 10 

tahun, dan 

berada di  

wilayah 

Madura. 
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Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, penelitian ini mempunyai kesamaan 

dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Dengan demikian, keaslian penelitian ini 

dapat dipertahankan. Kebenaran penelitian ini dijelaskan di bawah ini: 

 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini menggunakan tajuk komitmen pribadi dan kebahagiaan 

pernikahan, sama seperti penelitian dari Huiping Zhang dan Sandra Kit Tsang 

(2013) yang menghubungkan komitmen pribadi dengan kebahagiaan pernikahan. 

Namun, ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut karena 

menghubungkan resiliensi dan komitmen pribadi dengan kebahagiaan pernikahan. 

 Penelitian ini juga mengambil tajuk resiliensi yang dikaitkan dengan 

kebahagiaan pernikahan, sama dengan penelitian dari Herawati (2021). Berbeda 

dengan yang dilakukan oleh Cicilia Tanti Utami dan Avin Fadilla Helmi (2017) 

yang menghubungkan resiliensi dengan self-efficacy. 

 

2. Keaslian Teori 

 Teori kebahagiaan pernikahan dalam penelitian ini mengacu pada Gottman 

(2015) yaitu rasa saling menghormati satu sama lain, mengetahui dengan baik 

sesuatu yang disukai pasangan maupun tidak disukai, mengetahui kepribadian 

pasangan, harapan dan mimpi pasangan, serta pasangan mampu mengespresikan 

keinginan pasangan. Berbeda dengan Fajriah Rachmayani dan Anisia Kumala 

(2016) yang menggunakan teori kebahagiaan pernikahan dari Zhang, et.al (2013). 

 Teori komitmen pribadi dalam penelitian ini mengacu pada Stanley dan 

Markman (1992) yaitu keinginan individu untuk menjaga dan mengoptimalkan 

kualitas pernikahan untuk kepentingan bersama. Teori tersebut juga diaplikasikan 

dalam penelitian Melok Roro Kinanthi dan Fira Maharani (2018). Berbeda dengan 

Fajriah Rachmayani dan Anisia Kumala (2016) yang menggunakan teori 

komitmen pribadi dari Johnson (1999). 
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Teori resiliensi dalam penelitian ini mengacu pada Connor dan Davidson 

(2003). Sama dengan penelitian yang dilakukan Netty Herawati, Nurul Kamelia 

dan Binti Mafrukhatul Unaifah (2021) yang menggunakan teori Connor dan 

Davidson (2003) untuk mengukur  resiliensi. 

 

3. Keaslian Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah individu yang telah menikah. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan subjek yang dikhususkan pada perempuan yang 

berpendapatan lebih tinggi dari pada suami. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh 

Perilaku Dominan dan Komitmen Pernikahan Terhadap Kebahagiaan Pernikahan 

pada Istri Bekerja yang Memiliki Pendapatan Lebih Tinggi dari Suami” karya 

Fajriah Rachmayani dan Anisia Kumala pada tahun 2016.  

 Terdapat juga penelitian yang subjeknya dikhususkan pada usia pernikahan 0-

5 tahun. Penelitian tersebut berjudul Jurnal berjudul “Marital Happiness among 

Newly Married Individuals in a Rural District in India” karya Kamalesh Kumar 

Patel dan Murali Dhar tahun 2018. 

 

4. Keaslian Alat Ukur 

 Peneliti mengadopsi skala kebahagiaan pernikahan milik LeBaroon et al. 

(2014). Skala tersebut belum pernah digunakan oleh penelitian sebelumnya. 

 Peneliti mengadopsi dari skala komitmen pribadi milik Stanley dan Markman 

(1992) untuk mengukur komitmen pribadi. Skala yang sama juga digunakan dalam 

penelitian Kamalesh Kumar Patel dan Murali Dhar (2018), dan penelitian Melok 

Roro Kinanthi dan Fira Maharani (2018). 

 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur resiliensi, peneliti mengadopsi dari 

skala resiliensi milik Connor dan Davidson (2003). Skala yang sama juga 

digunakan dalam penelitian Herawati (2021). Berbeda dengan penelitian Surijah 

(2021) yang menggunakan skala resiliensi dari Sanford, Backer Fulghum, dan 

Carson (2016). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan: 

pertama adanya hubungan positif komitmen pribadi dan resiliensi dengan 

kebahagiaan pernikahan. Semakin tinggi komitmen pribadi dan resiliensi maka 

semakin tinggi juga kebahagiaan pernikahan. Sebaliknya, semakin rendah komitmen 

pribadi dan resiliensi maka semakin rendah juga kebahagiaan pernikahan. Sumbangan 

efektif kedua variabel komitmen pribadi dan resiliensi secara bersamaan terhadap 

kebahagian pernikahan sebesar 60% yang mana terdapat pengaruh komitmen pribadi 

dan resiliensi sebesar 60% terhadap kebahagiaan pernikahan. 

Kedua, terdapat hubungan positif antara komitmen pribadi dan kebahagiaan 

pernikahan. Semakin tinggi komitmen pribadi, semakin tinggi kebahagiaan 

pernikahan. Sebaliknya, semakin rendah komitmen pribadi, semakin rendah pula 

kebahagiaan dalam pernikahan. Kemudian hasil penelitian menunjukkan sumbangan 

efektif yang diberikan prediktor komitmen pribadi terhadap kebahagiaan pernikahan 

yaitu 41.4%. Ketiga, ada hubungan positif antara resiliensi dan kebahagiaan 

pernikahan. Semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi kebahagiaan pernikahan. 

Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, semakin rendah pula kebahagiaan dalam 

berumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa sumbangan efektif yang 

diberikan prediktor resiliensi terhadap kebahagiaan pernikahan yaitu 18.6%. 

 

B. SARAN 

a. Bagi Pasangan Suami & Istri 

Bagi pasangan suami istri diharapkan untuk memiliki ketertarikan secara 

fisik kepada  pasangan dan ketertarikan pada hubungan sehingga tidak merasa 

tertekan dalam menjalani pernikahan sebagai wujud dari komitmen pribadi. 
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Selain itu, pasangan suami istri juga harus meningkatkan kemampuan adaptasi, 

memecahkan masalah dan pengambilan keputusan yang tepat untuk kepentingan 

bersama sehingga menjadi individu yang resilien dan terwujudnya kebahagiaan 

dalam pernikahan. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat diharapkan untuk terus mengasah resiliensi pada dirinya 

dan memiliki komitmen pribadi sehingga terjadi kebahagiaan pernikahan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tema 

yang sama dan menggunakan subjek yang berstatus menikah, disarankan dapat 

memperluas penggunaan variabel bebas lain yang berkaitan erat dengan individu 

yang berstatus menikah. Kemudian, dalam pengambilan data, peneliti 

menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk memperluas populasi dan 

memperbanyak sampel guna memperkuat hasil penelitian. Peneliti berikutnya 

juga dapat menggunakan media selain google form yang memungkinkan dapat 

lebih diandalkan. 
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